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Penataan Permukiman Kampung Kota Menjadi Kampung Vertikal Yang Ramah Anak

Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta

Abstrak

Kampung Jogoyudan merupakan permukiman kampung kota yang berada di bantaran Sungai Code terletak di Kelurahan Gowongan,
Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. Pertumbuhan penduduk di Kota Yogyakarta menjadikan permukiman di bantaran Sungai Code padat
penduduk.

Kawasan permukiman masyarakat mengalami peningkatan jumlah penduduk, namun luas lahan untuk bermukim tidak bertambah yang
mengakibatkan Kota Yogyakarta memiliki permukiman-permukiman padat penduduk. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1
Tahun 2015 Tentang Rencana Detail Tata Ruang Dan Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta Tahun 2015-2035 pasal 15 ayat (1) yang berbunyi
subzona rumah dengan kepadatan tinggi seluas kurang lebih 943,8 Ha, salah satunya di Kecamatan Jetis yakni di Kelurahan Bumijo, Kelurahan
Cokrodiningratan, dan Kelurahan Gowongan. Direktorat Jenderal Cipta Karya mengeluarkan Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) yakni
dengan gerakkan 100-0-100 yang artinya 100 persen akses universal air minum, O persen permukiman kumuh, dan 100 persen akses sanitasi
yang layak.

Subzona rumah dengan kepadatan tinggi di Kecamatan Jetis salah satunya ada di Kelurahan Gowongan, tepatnya pada Kampung
Jogoyudan. Kampung Jogoyudan terdiri dari RW 07 hingga RW 13. RW 11 berada pada tikungan Sungai Code, dimana saat terjadi banjir
terkena benturan air yang lebih besar, sehingga menjadi rawan longsor. Permukiman yang padat penduduk diikuti juga dengan banyaknya anak-
anak di RW 11. Sebagian anak-anak bérmain di lapangan pada sore hari, namun ada juga anak-anak yang bermain di tengah jalan kampung yang
dapat membahayakan keselamatannya.'Kebutuhan akan ruang terbuka hijau dan hunian vertikal di bantaran Sungai Code RW 11 Kampung
Jogoyudan karena jumlah penduduk yang semakin meningkat dan lahan yang terbatas. Sehingga perlu pemanfaatan ruang dan penataan hunian
berupa kampung vertikal yang ramah anak di-Kota Yogyakarta.

Kata kunci  : Permukiman Kampung Kota, Kampung Vertikal, Ramah Anak.
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Urban Village Settlement Arrangements become Child-Friendly Vertical Villages
Jogoyudan Village RW 11, Gowongan Village, Jetis Sub-district, Yogyakarta City

Abstract

Jogoyudan Village 1s a urban settlement that located on the bank of Code River in Gowongan Village, Jetis district, Yogyakarta City. The
Population growth in Yogyakarta City make the settlement in Code River bank become densely populated.

Population ini settlement area increased, but the area for settle doesn't increased that caused Yogyakarta City had settlement that densely
populated. Based on Yogyakarta City Regulation No. 1 in year of 2005 About Spatial Planning And Zoning Regulations of Yogyakarta City Year
2015-2035 1in clause 15 paragraph (1), that said the subzona houses with high density covering in area of approximately 943.8 Ha, wich is one of
them 1s Jetis District in Bumijo Sub-District, Cokrodiningratan Village and Gowongan Village. The Directorate General of Human Settlements
release KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) Program with act 100-0-100 wich mean 100 percent universal access to drinking water, 0 percent of
slums, and 100 percent access to proper sanitation.

One of the subzona houses with high density is‘in Jetis Sub- District is in the Gowongan Village, precisely in the Jogoyudan Village.
Jogoyudan Village consist of RW 07 untill RW 03. RW 'l 1.is located at the bend of the Code River, where there is a greater impact of water
during a flood, makes this area becomes prone to landslides.The densely populated settlementalso followed by the large number of children in
RW 11. Some children play in filed in afternoon, but there are also some children who play in the middle of village street wich can endanger
their safety. The need of green open space.and vertical housing in the bank of Code River especially RW 11 Jogoyudan Village because the
increasing population and limited area. So this 18 needs.space utilization and residential arrangement which form vertical village that is child-
friendly in Yogyakarta City.

Key words . Urban Village Settlements, Vertical Village, Child friendly.

vii



. DAFTAR ISI

Lembar Persetujuan ii Latar Belakang 2 Preseden | e 9

Pernyataan Keaslian ............................................... iV

Abstrak ............................................... V|

Bab 3. ANALISIS SITE Bab 5. KONSEP

o g
_ ............................................... 32 _

Poster

PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan, CHRISTINA TIARINI Viii
; 61140011
Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta




Penataan Permukiman Kampung Kota Menjadi Kampung Vertikal Yang Ramah Anak

Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta

Abstrak

Kampung Jogoyudan merupakan permukiman kampung kota yang berada di bantaran Sungai Code terletak di Kelurahan Gowongan,
Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. Pertumbuhan penduduk di Kota Yogyakarta menjadikan permukiman di bantaran Sungai Code padat
penduduk.

Kawasan permukiman masyarakat mengalami peningkatan jumlah penduduk, namun luas lahan untuk bermukim tidak bertambah yang
mengakibatkan Kota Yogyakarta memiliki permukiman-permukiman padat penduduk. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 1
Tahun 2015 Tentang Rencana Detail Tata Ruang Dan Peraturan Zonasi Kota Yogyakarta Tahun 2015-2035 pasal 15 ayat (1) yang berbunyi
subzona rumah dengan kepadatan tinggi seluas kurang lebih 943,8 Ha, salah satunya di Kecamatan Jetis yakni di Kelurahan Bumijo, Kelurahan
Cokrodiningratan, dan Kelurahan Gowongan. Direktorat Jenderal Cipta Karya mengeluarkan Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) yakni
dengan gerakkan 100-0-100 yang artinya 100 persen akses universal air minum, O persen permukiman kumuh, dan 100 persen akses sanitasi
yang layak.

Subzona rumah dengan kepadatan tinggi di Kecamatan Jetis salah satunya ada di Kelurahan Gowongan, tepatnya pada Kampung
Jogoyudan. Kampung Jogoyudan terdiri dari RW 07 hingga RW 13. RW 11 berada pada tikungan Sungai Code, dimana saat terjadi banjir
terkena benturan air yang lebih besar, sehingga menjadi rawan longsor. Permukiman yang padat penduduk diikuti juga dengan banyaknya anak-
anak di RW 11. Sebagian anak-anak bérmain di lapangan pada sore hari, namun ada juga anak-anak yang bermain di tengah jalan kampung yang
dapat membahayakan keselamatannya.'Kebutuhan akan ruang terbuka hijau dan hunian vertikal di bantaran Sungai Code RW 11 Kampung
Jogoyudan karena jumlah penduduk yang semakin meningkat dan lahan yang terbatas. Sehingga perlu pemanfaatan ruang dan penataan hunian
berupa kampung vertikal yang ramah anak di-Kota Yogyakarta.

Kata kunci  : Permukiman Kampung Kota, Kampung Vertikal, Ramah Anak.

Vi



Urban Village Settlement Arrangements become Child-Friendly Vertical Villages
Jogoyudan Village RW 11, Gowongan Village, Jetis Sub-district, Yogyakarta City

Abstract

Jogoyudan Village 1s a urban settlement that located on the bank of Code River in Gowongan Village, Jetis district, Yogyakarta City. The
Population growth in Yogyakarta City make the settlement in Code River bank become densely populated.

Population ini settlement area increased, but the area for settle doesn't increased that caused Yogyakarta City had settlement that densely
populated. Based on Yogyakarta City Regulation No. 1 in year of 2005 About Spatial Planning And Zoning Regulations of Yogyakarta City Year
2015-2035 1in clause 15 paragraph (1), that said the subzona houses with high density covering in area of approximately 943.8 Ha, wich is one of
them 1s Jetis District in Bumijo Sub-District, Cokrodiningratan Village and Gowongan Village. The Directorate General of Human Settlements
release KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) Program with act 100-0-100 wich mean 100 percent universal access to drinking water, 0 percent of
slums, and 100 percent access to proper sanitation.

One of the subzona houses with high density is‘in Jetis Sub- District is in the Gowongan Village, precisely in the Jogoyudan Village.
Jogoyudan Village consist of RW 07 untill RW 03. RW 'l 1.is located at the bend of the Code River, where there is a greater impact of water
during a flood, makes this area becomes prone to landslides.The densely populated settlementalso followed by the large number of children in
RW 11. Some children play in filed in afternoon, but there are also some children who play in the middle of village street wich can endanger
their safety. The need of green open space.and vertical housing in the bank of Code River especially RW 11 Jogoyudan Village because the
increasing population and limited area. So this 18 needs.space utilization and residential arrangement which form vertical village that is child-
friendly in Yogyakarta City.

Key words . Urban Village Settlements, Vertical Village, Child friendly.

vii



PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan, CHRISTINA TIARINI
Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta 61140011




. SKEMA BERPIKIR

LATAR BELAKANG
FENOMENA

@ @ @

MASALAH

PERMUKIMAN PADAT  ANAK-ANAK MENDOMINASI BERKURANGNYA
PENDUDUK KAMPUNG LAHAN TERBUKA

KONDISI LINGKU
TIDAK RAMAH AN

\4
BAGAIMANA RANCANG/
TINJAUAN ULANG PERMUKIMAN KAM
KAMPUNG VERTIKALYANG RAMAH ANAK?
TEORI

@ O

PENGEMBANGAN  INDIKATOR KAMPUNG

PERMUKIMAN RAMAH ANAK
PERKOTAAN
PRESEDEN
KAMPUNG DERET HABITAT 67
PETOGOGAN

\V4

KELURAHAN
GOWONGAN JOGOYUDAN

KAMPUNG

------------------- M GAP € s e e

KONSEP

KONSEP ZONING
KONSEP BENTUK
KONSEP STRUKTUR
KONSEP UTILITAS
KONSEP LANDSCAPE

PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan,
Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta

CHRISTINA TIARINI

N




. LATAR BELAKANG

SUBZONA RUMAH
KEPADATAN TINGGI
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Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) Kaota
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persen atau 8,17 persen dari keseluruhan luas Kota Yogyakarta.

Dari jumlah tersebut, 90 persennya berada di bantaran sungai.

SUMBER : WWW.TRIBUNJOGJA.COM

Kota Yogyakarta memiliki luas permukiman kumuh

mencapai 278,7 persen dan 90 persennya ada di Presentase tertinggi adalah Bangunan yakni 48%, sedangkan

presentase terendah adalah Lahan Kosong dan Lahan Hijau 8%. Dan
Jalan Kampung memiliki presentase 36%. Sehingga lebih banyak
Bangunan daripada Lahan Kosong dan Lahan Hijau di RW 11.

bantaran sungai yang tertulis dalam Dinas

Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil),

dengan ini masih sangat dibutuhkan penataan TN 00 gL
. . . N - AKTIVITAS ANAK-ANAK
permukiman di bantaran sungai. Subzona rumah dengan kepadatan tinggi di Kecamatan

Jetis salah satunya ada di Kelurahan Gowongan, tepatnya
padaKampung Jogoyudan. Kampung Jogoyudan terdiri
dari RW 07 hingga RW 13. RW 11 berada pada tikungan
‘ Sungai Code; dimana saat terjadi banjir terkena benturan air
' yang lebih besar, sehingga menjadi rawan longsor.
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405.000 bantaran sungai, Pemerintah Kota Yogyakarta telah
400.000 | mendata jumlah warga yang tinggal di bantaran . Anak-anak . Orang Dewasa . Pensiunan

395.000 sungai yaitu 15-20 persen dari total jumlah
penduduk Kota Yogyakarta, seperti yang tertulis
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385.000 menata ulang permukiman di bantaran sungai Wali
380.000 Kota Yogyakarta sudah mendata permukiman
375.000 dibantaran Sungai Code, Sungai Winongo, dan

2011 2012 2013 2014 2015 2016 Sunggi Gajah Wong yang terjadi penyempitan
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teduh karena terhalang oleh
dinding rumah warga.

PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
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B

Anak-anak bermain disudut
ruang terbuka karena tempat

bermain  pada
area yang masih terdapat tanah.

Pagi hari ibu-ibu berkumpul
di tempat parkir untuk membeli
sayur mayur yang dibawa
menggunakan gerobak motor.




. DATA SITE

KUALITAS RUANG

+4.00
|
+3.50
|
TEDUH |
KONBLOK__ KONBLOK
COR BETON TANAH
+0.30
—1%+0.00
ANAK-ANAK ANAK-ANAK —y
BERMAIN  BERMAIN 0.80 250 3.00
DI SAMPING D| BAWAH N o
RUMAH COLION POT A-A POT B-B
X +14.00
|
P
TEDUH
KONBLOK ’
~ +7.00
A S
+3.00
IBU-IBU -7
BELANJA SAYURAN
DI TEMPAT PARKIR
+0.00
v
300 ' 250 ©
POT A-A
e +6.00
+6.00 N
e +4.20
|
é +3.00 3 / +3.00 CAHAYA
TEDUH - TEDUH , N MégiﬂARl _|gr3:00
@ D KONBLOK KONBLOK TEDUH | +1.20 BETOD AN
| $£0.00 +0.00 KONBLOK LANTAI
A .y ‘ gy ke L 2000 ~
0.80 2.50 ANAK-ANAK WARGA e +0.00

0.80 2.50

)
|

BERMAIN  BERKUMPUL et
v DI JALAN DI DEPAN ’ 1.00 1.20
WARGA BERKUMPUL POT A-A POT B-B’ KAMPUNG TERAS POT A-A
DI DEPAN TERAS SALAH SATU POTE-&

SALAH SATU WARGA WARGA

N .

470
f +3.00
L S
170 Di permukiman warga terdapat ruang yang sering digunakan oleh ibu-ibu berkumpul atau
TEDUH +1.00 +0.50 anak-anak bermain, karena tempatnya yang teduh, dapat terkena sinar matahari langsung,
] —v ~]_£0.00 dan tanah sebagai media bermain anak.
KONBLOK +0.00 -
- 0.80 2.50
WARGA BERKUMPUL . WARGA BERKUMPUL BERMAIN
DI DEPAN TERAS POT A-A DI DEPAN RUMAH DI BAWAH

SALAH SATU WARGA

SALAH SATU WARGA POHON
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Kepemilikan unit hunian berdasarkan Pekerjaan dan Jumlah Anggota Keluarga
Ju}r(nll<ah Sanitasi
Karyawan Swasta 52 Mck Sendiri
Pedagang 4 Mck Sendiri
Wiraswasta 23 MCk Sendiri
Sistem yang diambil dari Rumah Susun dan Kampung : Buruh Harian Lepas | 11 Mck Umum
PNS 8 Mck Sendiri
Rumah Susun Kampung Ibu Rumah Tangga 4 Mck Umum
Pensiunan 6 Mck Sendiri
- Struktur - Unplaned
- Drainase - Ruang Sosial
- Sanitasi - Sirkulasi . . . o
- Fasade - Tipologi Jalan Berdasarkan kebutuhan ruang, unit hunian dikelompokkan menjadi 3 :
- Denah - Tipologi Bangunan A ... AW - - - - e geeeeaaaan
- Tipologi Denah " BURUH HARIAN LEPAS . ei KARYAWAN SWASTA @), PEDAGANG
- Tipologi Tampak . IBURUMAH TANGGA @ | WIRASWASTA  : +  PpNS
5 BEEEEEEREERES L PENSIUNAN DTt |
Pengelompokan berdasarkan jumlah anggota keluarga dari setiap unit hunian :
€© . BURUH HARIAN LEPAS | © . BURUMAHTANGGA | KARYAWAN SWASTA |
. TIPE UNIT A (1-2 orang) : . TIPE UNIT A (3-5 orang) . TIPE UNIT A (1-2 orang) :
: TIPE UNIT B (3-5 orang) : . TIPE UNIT B (4-5 orang) :
. TIPEUNITC (9orang) . ' KARYAWAN SWASTA X . TIPEUNIT C (7 orang) .
leeeeeeaaaaaanaannns ' . TIPE UNIT A (2 orang) ' e e e e e e e e e e e e e e e
' KARYAWAN SWASTA | : Ei: Bmg(??;rang) ; . WIRASWASTA ;
. TIPE UNITA (1-2 orang) . cPEME Y (7-10 orang) . . TIPEUNITA(2orang) |
| TIPE UNITB (3-5 orang) . T WIRASWASTA T + _ TIPEUNITB (3-4 orang) |
+ TIPE UNITC (6-10 orang) . . TIPEUNITA(20rang) . " PENSIUNAN ;
WIRASWASTA oo : ;:EE Smg (B; ((2—4; orang; : : TIPE UNIT A (1 orang)
' ! -/ orang) . + TIPE UNIT A (3-5 orang)
Hunian Kampung Vertikal Hunian warga yang Hunian highrise tidak sesuai . TIPE UNIT A (1-2 orang) . ' cooSooSoocSococSocoococ- ! feee e
maksimal 3 lantai ada pada site beberapa dengan kehidupan warga + TIPE UNIT B (3-4 orang) . PENSIUNAN : " PNS
sudah 2 fantai e | TPEONTCeSorang) . TIPEUNITA(f orang) _ . TIPE UNITA (2 orang)
. PENSIUNAN ; ChNs T ) + TIPE UNIT B (6 orang)
+ _ TIPEUNITA (5orang) TIPE UNIT A (5-7 orang)
' PEDAGANG )
TIPE UNIT A (1-4 orang)
TIPE UNIT B (7-8 orang)
PNS
TIPE UNIT A (3 orang)
PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan, CHRISTINA TIARINI
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- KONSEP

30 M 67,7 S (1) . .
. INDIKATOR KAMPUNG RAMAH ANAK ! Kapasitas Pengunjung 100 orang
418 M R. BELAJAR BUDAYA hl Area indoor : Ruangan dilengkapi kaca
' : R. PENTAS SENI | .
: : s ®%%,  JOGLO
R. BERSAMA s &
| | ®
| ! ®
: _ ! . -.t' ------- » Area Outdoor : Area yang teduh
| ! (1}
15.2M .. IEGERUEGTE
R. BELAJAR BUDAYA
R. PENTAS SENI
© WP > Panggung tanpa atap ©
e
Nge?®, - > Penonton duduk
'v menghadap
.~ AMPHITHEATER. ke sungai
77M . ) -
_________ Tidak ada dinding
Akses mudah dijangkau
_____ Area bermain anak 5 m/anak
Lantai ditutupi karpet
R. TERBUKA HIJAU
| RKREATIFITAS R. BERSAMA
3M3M 6M 12M
30 M 67 - INDIKATOR KAMPUNG VERTIKAL Struktur bangunan, keamanan &
M itungan dan penetapan kesell_amitan bangk;unan, kesehatan
; ien Dasar Bangunan ‘ Ingkungan, kenyamanan
\33 !
41,8M & ' Strukturbangunan, keamanan& & & & §} %
! selamatan bangunan, kesehatan 1. Kualitas semen b
lingkungan, kenyamanan ! 12. Proporsi terhadap campuran |
| 13. Kekuatan dan kebersihan agregat |
!  Keserasian lingkungan buatan, 1 54. Pencampuran yang cukup dari '
. lingkungan alam & sosial budaya i bahan-bahan pembentuk beton |
| T ___l 5. Penempatan yang benar, !
15.2 M ! penyelesaian dan pemadatan beton !
' 6. Perawatanbeton . |
Perhitungan dan penetapan
Koefisien Dasar Bangunan
/I\ Keserasian lingkungan buatan,
U lingkungan alam & sosial budaya
30M 6771
520 i Difung 100% /")
"""" 7
77 M 152 M
iLingkungan Buatan : |
1. Ruang terbuka hijau |
12. Tempat bermain anak |
:3. Lapangan olahraga !
Kurang . -—
\ I: dari  +»Dihitung 50% |
120m T
ga2M CE— e 4@ '
3M3M 6M 12M /
B2V —
PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
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KOMPONEN RUMAH SEHAT

_ Saluran Air
- Dinding Buangan

Pintu, Sampah

Saluran Air
Buangan

L Endela & Air Bersih o= Rt
ubang Angin Halaman Rumah 1 Saluran air hujan terbuka

| Letak dibawah saluran atap |
' Dapat mengalirkan air hujan ke selokan di pinggir jalan |

_ Pemeliharaan
-~ Atap Rumah

_______________________________________

Lantai Kering Lantai Basah
Ruang Tidur, Ruang Makan, Kamar Mandi, WC, ]
Ruang Tamu, Dapur Tempat Cuci Riol Kota

'Kering, Datar & Mudah,

/ ! dibgr_si_h_k_ap_ o _',

1 kemiringan lantai untuk pengaliran air | ampah
ke saluran pembuangan. ! m P ‘

:Bahan lantai yang permukaannya tidak | ' disediakan didalam dan diluar ruangan.:
! licin dan mudah dibersihkan. . W Y. Witttk '

AW VIVCIATA ‘
. . . u L
Dinding Kering Dinding Basah
Ruang Tidur, Ruang Keluarga Kamar Mandi, Tempat Cuci
Air Bersih
C:'J T Baibata 7 ! Tidak berwarna, tidak berbau, |
""Bata, Bataco, ' ' Bataco yang dilapisi trasraam ! tidak asin dan jernih :
' Papan Kayu ! EB ' tinggiminimal 1,5 meter dari lantai Tidak berasa dan segar |
II I ------------------------------------------ - Bebas dari bibit penyakit
AW VIVCIATA

Halaman Rumah
'Kamar Mandi/WC | Tanaman yang bermanfaat seperti sayur-sayuran,
' 1/10 x luas lantai | buah-buahan, atau pohon peneduh. !
BRI Tempat untuk melengkapi sarana bekerja apabila

i O \E keadaan memungkinkan.
iJ L‘iﬂ 3

1
1
Ruang terbuka untuk sarana bermain anak. |
1
1
Pemeliharaan

" " 'Ruang Tidur : 1 " "Ruang Makan : |
1/9 x luas lantai 1/6 x luas lantai |

Taman sebagai penyegar pandangan

Rumah
1Anyaman bambu; ! Atap yang bocor segera diperbaiki. ﬂ;
| Asbes semen | Atap harus dapat mengalirkan air hujan dengan baik. ' Langit-langit dan dinding rumah harus dibersihkan.
. Triplek \ ' Halaman dan selokan harus teratur dibersihkan. |
. _Papankeyy . ... ' Pagar halaman dan pekarangan harus dirapikan.
Genteng ! ' Memanfaatkan setiap halaman dengan tanaman |
Asbes Semen'! I penghijauan yang menghasilkan. |
Sirap i Tt TTTTTTTTTTTTmTomomomommmommme e

240 cm

g
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. KONSEP

- -» Panggung tanpa atap
L
Ses® ;. - Penonton duduk
’v menghadap

. AMPHITHEATER ke sungai
’ > Tidak ada dinding

Akses mudah

S Area bermain anak 5 m/anak dijangkau
Lantai ditutupi karpet R. TERBUKA HIJAU

4

Kapasitas Pengunjung 100 orang

’1 Area indoor :
R4 Ruangan dilengkapi kaca
s ®%e,  JOGLO
&
0.. PCEERRE » Area Outdoor : Area yang teduh
(1
41,8 M
'Kurang| "Llebih| -o-----
' P ! P ! Dihit !
]-1 %%” ! |Dihitung; '1‘;%” — | 1'&0[129:
", m | % ! : , mi - Saa
_ 15‘2M : ----- :_>L-§Qé-‘ — |
Linak Buatan - 1. Kualitas semen
Ingkungan buatan : 2. Proporsi terhadap
1. Ruang terbuka hijau campuran
> 2. Tempat bermain anak 3. Kekuatan dan
3. Lapangan olahraga kebersihan agregat
77 M
| Lantai | g
Lantai Kering i_ 119 x luas lantai
Ruang Tidur, Ruang Makan, :_K_e-_ri_nz;? Datar & Mudah' T TRhAaAA Makan - 0

Ruang Makan :
1/6 x luas lantai 1

Ruang Tamu, Dapur " dibersihkan ! .

' . -
3M3M 6M 12M ' Dapur. . :
Lantai Basah ' 1/6 x luas lantai

Kamar Mandi, WC,
Tempat Cuci

kemiringan lantai untuk pengaliran air |
ke saluran pembuangan. !

______________ -
o

‘Kamar Mandi/WC
' 1/10 x luas lantai |

_______________

, Bahan lantai yang permukaannya tidak |
j licin dan mudah dibersihkan. !

Dinding Kering
Ruang Tidur, Ruang Keluarga

Bata, Bataco, |
1 Papan Kayu !

Dinding Basah

Kamar Mandi, Tempat Cuci

! Batu bata \
! Bataco yang dilapisi trasraam i
! tinggi minimal 1,5 meter dari lantai |

—————————————— Atap harus dapat mengalirkan ' Genteng |
yAnyaman bambu; air hujan dengan baik. Asbes Semen'!
! Asbes semen ! ! Sirap '
I Triplek s I
. Papankayu

Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan,
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- KONSEP

ZONNING

41,8 M

15,2 M

77TM

LANDSCAPE

@ : vegetasi

: Hunian Warga
:R. Bersama

: R. Pertunjukan & R. Kreatifitas 418 M

: R. Pentas & R. Belajar Seni Tari
: Tempat Parkir

152 M
: Lapangan Olahraga

& Tempat Bermain Anak-anak
: Balai RW
: PAUD

: Tempat Ibadah

: MCK Umum

. Sirkulasi Mobil Roda 4

\

TIPOLOGI HUNIAN WARGA DI DALAM SITE

+7.00
o

: Hunian Warga

:R. Bersama

: R. Pertunjukan & R. Kreatifitas
. R. Pentas & R. Belajar Seni Tari
: Tempat Parkir

: Lapangan Olahraga
& Tempat Bermain Anak-anak

: Balai RW
: PAUD

: Tempat Ibadah

: MCK Umum

: Sirkulasi Mobil Roda 4

- - - : Sirkulasi Kendaraan
- - - : Sirkulasi Pejalan Kaki

+0.40 2.

+0.30
- +0.20
A A

1 +0.00 3
0.00 .

| +7.00 4. >

10.

+0.40
+0.30
+0.20

1.

+0.00 6. ]

Landscape mengikuti kontur tanah yang

12.

sl N

T~ 7 h

<y | i
TE padl
i) =
[k 1

sudah ada pada site. Vegetasi yang ada
pada site diperbanyak jumlahnya dan
diletakkan menyebar keseluruh unit hunian,
vegetasi seperti pohon mangga, pohon pisang,
pohon jambu dan pohon nangka.

Tipe unit hunian diambil dari beberapa tipe hunian warga
yang ada di permukiman, agar warga tetap merasakan
berada di huniannya sendiri.

Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan,
Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta 61140011
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PEKERJAAN
TIPE
LUAS

JUMLAH

MASSA
BANGUNAN

TIPE
LUAS

JUMLAH

MASSA
BANGUNAN

PEKERJAAN
TIPE
LUAS

JUMLAH

MASSA
BANGUNAN

PEKERJAAN
TIPE
LUAS

JUMLAH

MASSA
BANGUNAN

PEKERJAAN

RT 43 =52 KK =1701,38 m’

o BURUH HARIAN LEPAS Lo KARYAWAN SWASTA . . WIRASWASTA | PENSIUNAN |
| TIPEUNIT1A TIPE UNIT 1 B TIPEUNIT1C . !TIPEUNIT2A TIPE UNIT 2B TIPEUNIT2C . ITIPEUNIT2A TIPE UNIT 2B TIPEUNIT2C E TIPEUNIT2A |
L 22,46 m? 33,78 m’ 42,02 m’ L1 2496 m? 37,38 m’ 47,76 m’ L 2496 m? 35,54 m’ 41,68 m’ : ; 33,75 m’ 5
i 6 6 1 o 4 13 3 b 6 3 2 Lo 1 i
i 1m ! E Do o 1m i
E 5m i E Lo E | 5m |
| 5m 2m L L . |
.~ PEDAGANG PNS
" TIPE UNIT 3A TIPE UNIT 3B '~ TIPEUNIT3A
42,74 m? 50,08 m’ 337 m?
2 2 o 1
25m f 3 1m
5m 5m
5m

IBURUMAHTANGGA | | KARYAWAN SWASTA - P00 ... WIRASWASTA i | PENSIUNAN | | PNS
. TIPEUNIT1A | ' TIPE UNIT 2 A TIPE UNIT 2 B TIPEUNIT2C ' ITIPE UNIT2A TIPE UNIT 2 B TIPEUNIT2C ! TIPEUNIT2A TIPE UNIT 3A
28,44 m? L 24,96 m? 37,38 m? 44,08 m? L2496 m? 35,54 m? 42,25 m? E ; 26,43 m? ; 41,05 m?
! 3 L 1 13 4 Do 1 6 2 o 1 ! 3
| i i A ] 1m Lo i 1m
5 o 7 4 L 52m |
RT 45 = 22 KK = 586,28 m’
A KARYAWAN SWASTA A WIRASWASTA L PENSIUNAN 5 r PNS
' TIPE UNIT 2A TIPE UNIT 2 B TIPEUNIT2C 5 iTIPE UNIT2A TIPEUNIT2B TIPE UNIT 2A TIPEUNIT2B TIPE UNIT 3A TIPE UNIT 3A
2496 m? 37,38 m? 42,25 m? L 2496 m’ 35,54 m? b 26,43 m? 33,78 m? 5 31,87 m? 39,21 m?
: 5 5 1 o 1 6 L 2 2 ! 3 1
| o o 17m | |
E E E 5m 5m5 E 52m 5m E 5m3
1 5m 5m 2m | | 5m 5m | 5m 25m

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
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- KONSEP

TIPOLOGI JALAN

© D [ 4] a (5] 0
%g ol 7/ = | =

E]ED =N LAY

RT 45 = 22 KK = 586,28 m’

PEKERJAAN ! KARYAWAN SWASTA Do WIRASWASTA b PENSIUNAN 5 PNS
TIPE ' TIPE UNIT 2A TIPE UNIT2B TIPEUNIT2C E iTIPE UNIT2A TIPEUNIT2B TIPE UNIT2A TIPEUNIT2B | TIPE UNIT 3A TIPE UNIT 3B
LUAS | 24,96 m’ 37,38 m’ 42,25 m? L1 2496 m? 35,54 m* b 26,43 m’ 33,78 m’ ; 31,87 m? 39,21 m?
JUMLAH | 5 5 1 E ! 1 2 | E 2 2 : 3 1
i | Lo 1,7m |
MASSA ! o Lo 5
BANGUNAN | o L > Smo
| L o 5m 5m |

1 2 3
KS
2B
5m
_—

: Ruang Sosial

— : Sirkulasi Pejalan Kaki

Unit hunian warga terhubung dengan lantai diatasnya
atau dibawahnya.

Pengelompokan hunian berdasarkan letak RT, sehingga
warga tetap dekat dengan tetangga yang sebelumnya.
Pada setiap hunian terdapat ruang terbuka untuk
anak-anak bermain dan masyarakat beraktivitas.
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KONSEP

TATA LETAK MASSA BANGUNAN

v

3
PEDAGANG
PNS

Sumber : Google.com

Penggunaan genteng tanah liat
baik untuk kesehatan anak

Tata letak massa bangunan mengikuti 2

kontur site dan akses menuju ke unit KARYAWAN SWASTA
hunian dapat dilalui oleh motor dan WIRASWASTA
mobil pemadam kebakaran serta PENSIUNAN
mobil ambulan. 1

BURUH HARIAN LEPAS
IBU RUMAH TANGGA

@ Tipe Unit 1 (P Tipe Unit 3 (P

Tipe Unit 3 -1

@ @ Tipe Unit 2 CP
Tipe Unit 2

Tipe Unit 1 (P Tipe Unit3 | Tipe Unit 1 Tipe Unit 1

5.00 /II/ 5.00 /Il/ 7.50 l 7.50 | 5.00
40.00

+10.50

+7.00

+3.50

Tipe Unit 2

I 500 | 5.00
1 1

MASA PEMBANGUNAN
Desain pagar agar anak
‘ tidak dapat memanjat pagar

Proses pembangunan
Kampung Vertikal
di RT 43 l

Rumah Singgah

AN 67.7'm

Warga direlokasikan

ke Rumah Singgah 41.8M
152 M
Pembangunan dilakukan secara
bertahap di setiap RT
77M

1

1

:

: Sumber : Google.com

' Material utama dalam pembangunan

X . hunian yang dapat terurai secara alami
' dan dapat menyerap sinar matahari

: dengan baik

1
1
1
1

Sumber : Google.com

Tempat bermain di luar ruangan
dengan material tanah

L .00

Tinggi pintu shaft 1 meter
sehingga anak-anak tidak
dapat meraihnya

PENATAAN PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA YANG RAMAH ANAK
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Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta
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FASAD

30 M 6777M

41,8 M

152 M

7T™M

Fasad mempertimbangkan arah matahari dan angin,
sehingga kebutuhan akan pencahayaan
dapat terpenuhi . dengan sinar matahari dan
kebutuhan sirkulasi udara yang lancar.

¥

)\
‘ ‘ ] I —
o — ] ¥ — %
3M3M 6M 12M | JERNE B,
_+—T7 I

SEBELUM SESUDAH

PONDASI

Galian Pondasi

SIRKULASI

Hunian menggunakan struktur beton bertulang dengan pondasi footplate

Pondasi Footplate

e () s)

350 | 300 | 350

1000
STRUKTUR ATAP
. : Sirkulasi Kuda-kuda

Sirkulasi menuju ke unit hunian menggunakan ram yang terhubung disetiap lantainya.

Hunian yang berada di bagian pinggir site memiliki 1 lantai dan pada bagian

tengan site memiliki 2 hingga 3 lantai, yang merupakan bentuk respon J/ N\
terhadap bangunan sekeliling site. —

Max 1 m

Penutup Atap

N’ Nok

N

Studi Kasus : Kampung Jogoyudan RW 11, Kelurahan Gowongan,
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KONSEP

¢« q
()

= SDP @ @

1 N T Svmmly, I~

H\ @ /‘ SDP (T) . C‘r) \'\
/J F N\ _ e— B

PENAMPUNGAN AIR M % PLN Rava——>{ MDP [ | % - ©)

T o o Sumber listrik berasal dari PLN dan panel surya, dimana energi sinar matahari dari panel surya dan listrik dari PLN
Penggunaan Biopori dapat Pemanfaatan air hujan dengan menampung air hujan diteruskan menuju travo. Dari trave diteruskan menuju MDP dan setelah itu disalurkan ke SDP setiap lantai.

. . . o : dan digunakan untuk air pembuangan pada closet : Cgr ; N ;
Biopori  melestarikan tanah disekitar hunian. dan untuk penyiraman tanaman. Jaringan listrik akan disalurkan kesetiap titik lampu dari SDP.

_@
.
l <
ﬁ/

Armatur Listrik

DRAINASE N N
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PENANGKAP AIR HUJAN
PASIR PEMIPAAN AIR KOTOR

Saluran Drainase bertujuan untuk menghindari kerusakan pada material bangunan

Talang air hujan
dipasang diluar
kolom struktur
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RIOL KOTA

—» Struktur
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Air kotor yang berasal dari Bak Cuci, Mesin Cuci, Wastafel disalurkan melalui pipa tegak hingga ke lantai dasar
PEMADAM KEBAKARAN dan masuk ke saluran utama pembuangan air kotor yang nantinya akan langsung tersalurkan ke dalam
Bak Kontrol dan dibagian akhir disalurkan ke Riol Kota.

PENGELOLAAN LIMBAH DAN SAMPAH

Lapisan Beton
Minimal 37,50 cm

) _ . g

PDAM HYDRANT PENAMPUNGAN AIR Ruang penampungan
Sampah
Bak penampungan
Sampah
Sampah akan disalurkan melalui saluran sampah, dimana saluran sampah dikelilingi oleh Pintu
Dalam melakukan pencegahan kebakaran telah tersedia hydrant dalam site, lapisan beton yang terdapat lubang untuk memasukkan sampah pada setiap lantai. | SO
sehingga perlu penambahan sprinkler pada setiap unit rumah.
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